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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran adaptif siswa di SMP Negeri 5 Purwokerto 

yang ditinjau dari keaktifan belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi reduksi 

data (data reduction), penyajian data (display data) dan kesimpulan (verification/conclusion drawing). Sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII H. Subjek penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, siswa dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu siswa dengan kategori keaktifan belajar tinggi, sedang 

dan rendah. Masing-masing kategori dipilih tiga siswa untuk keperluan penelitian. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket, tes, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikatakan bahwa siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi sudah mampu dan memenuhi tiga dari lima indikator 

kemampuan penalaran adaptif dengan tepat, siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang belum sepenuhnya 

memenuhi indikator kemampuan penalaran adaptif dengan tepat dan siswa yang memiliki keaktifan belajar rendah 

belum mampu dan menguasai dengan tepat indikator kemampuan penalaran adaptif. 

Kata kunci: Keaktifan Belajar, Kemampuan Penalaran Adaptif, SMP Negeri 5 Purwokerto 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the adaptive reasoning skills of students in SMP Negeri 5 Purwokerto in terms of 

student learning activeness in the subject system of two-variable linear equations. This study uses qualitative 

research methods and uses the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation 

(display data) and conclusions (verification/conclusion drawing). Sources of data in this study were students of 

class VIII H. The research subjects were obtained using purposive sampling techniques, and students were 

categorized into three categories, namely students with high, medium and low learning activeness categories. Each 

group was selected by three students for research purposes. Data collection methods in this study used 

questionnaires, tests, interviews and documentation. Based on the results of the study it can be said that students 

who have high learning activeness are able and meet three of the five indicators of adaptive reasoning skills 

appropriately, students who have active learning are not yet adequately fulfilling indicators of adaptive reasoning 

skills appropriately, and students who have low learning activeness have not been able to and mastering precisely 

the indicators of adaptive reasoning abilities. 

Key words: Learning Activeness, Adaptive Reasoning Skills, SMP Negeri 5 Purwokerto 

 

Pendahuluan  

Matematika merupakan pelajaran yang bagi sebagian pelajar dianggap atau dipandang sebagai 

pelajaran yang sulit, karena dalam matematika seorang siswa tidak hanya diberikan tentang 

bagaimana memahami suatu permasalahan dalam soal tetapi juga dibutuhkan yang namanya 

intuisi dan memahami aturan serta prosedur penyelesaian. Dalam menyelesaikan persoalan 

matematika, dibutuhkan suatu keterampilan, kompetensi, serta kemampuan metakognitif dalam 

diri seorang pelajar (Donovan, 2005). Salah satu kemampuan metakognitif yang harus 

dikembangkan sejak dini yaitu pemahaman atau penalaran. Penalaran tidak hanya digunakan 

seseorang dalam memecahkan masalah secara logis (Maharani: 2018, Rosyidi: 2018). 

 

Ada dua jenis penalaran yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif (Depiknas, 2006). 

Penalaran induktif merupakan penalaran yang memainkan peran penting dalam pengembangan 

serta penerapan matematika. Melalui penalaran induktif dapat dihasilkan suatu kesimpulan 
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yang benar terkait dengan contoh khusus yang dipelajari, tetapi kesimpulan tersebut tidak 

terjamin untuk generalisasi. Sedangkan penalaran deduktif merupakan proses berpikir yang 

menghubungkan fakta atau kejadian umum yang sebelumnya telah dibuktikan kebenarannya 

menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Kesimpulan yang dimunculkan dalam 

penalaran deduktif dimulai dengan premis-premis (proporsi umum). 

 

Kaitannya dengan pemaparan tersebut adalah dalam penelitiannya NRC (2001) 

memperkenalkan satu penalaran yang mencakup penalaran induktif dan penalaran deduktif 

yaitu penalaran adaptif. Penalaran adaptif sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk 

berpikir logis, menerka jawaban, memberikan penjelasan mengenai konsep dan prosedur 

jawaban yang digunakan serta menilai kebenarannya secara matematis. Donovan & Bransford 

(2016) menyatakan bahwa penalaran adaptif mengacu kepada kemampuan seseorang untuk 

berpikir logis, reflektif, penjelasan dan pembenaran. Sedangkan menurut Kilpatrick et.al. 

(2001) penalaran adaptif diartikan sebagai kapasitas berpikir secara logis yang berkaitan dengan 

hubungan antara konsep dan situasi.Killpatrick, Swafford & Findell (2001) mengemukakan 

terdapat beberapa indikator kemampuan penalaran adaptif, yaitu:1) kemampuan dalam 

mengajukan dugaan atau hipotesis, 2) mampu memberikan alasan mengenai jawaban yang 

diberikan, 3) mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, 4) mampu memeriksa 

kesahihan suatu argumen, dan 5) mampu menemukan pola dari suatu gejala matematis 

 

Killpatrick, Swafford & Findell dalam penelitiannya mengemukakan ada lima kompetensi 

dalam pembelajaran matematika, yaitu pemahaman konsep, kemahiran prosedural, kompetensi 

strategi, penalaran adaptif dan sikap produktif (Herniyati, 2017). Dari kelima kompetensi yang 

dikemukakan tersebut, ada kompetensi yang perlu dikembangkan siswa sejak dini yaitu 

kompetensi penalaran adaptif, karena dengan adanya kemampuan penalaran adaptif siswa dapat 

memiliki kemampuan berpikir logis yang dilakukan dengan menghubungkan beberapa konsep 

dan situasi dengan tujuan untuk menarik kesimpulan serta memberikan alasan dan menilai 

kebenaran dari suatu pernyataan.Pada saat mengerjakan soal matematika siswa tidak lepas dari 

proses berpikir serta menalar, dimana siswa berusaha untuk mencari cara penyelesaian dan 

mencari solusi dari permasalahan matematika. 

 

Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa penalaran 

adaptif merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir logis dalam mengusulan suatu dugaan 

atau hipotesis penyelesaian dari suatu masalah, memberikan penjelasan mengenai dugaan yang 

digunakan, menemukan pola dari suatu jawaban, menilai kebenaran secara matematis dan 

menarik suatu kesimpulan dari sebuah jawaban. Indikator kemampuan penalaran adaptif 

meliputi: 1) kemampuan dalam mengajukan dugaan atau hipotesis; 2) mampu memberikan 

alasan mengenai jawaban yang diberikan; 3) mampu menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan; 4) mampu memeriksa kesahihan suatu argumen; dan 5) mampu menemukan pola 

dari suatu gejala matematis 

 

Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa untuk melalui proses berpikir dan menalar ini diperoleh 

dari proses belajar mengajar, dimana dalam proses belajar siswa tidak hanya dapat mengingat 

apa yang dipelajari tetapi juga mengalami. Hamalik (2006: 27) berpendapat bahwa belajar 

merupakan suatu proses bukan suatu tujuan atau hasil. Proses belajar mengajar akan dikatakan 

efektif apabila siswa mendominasi aktivitas pembelajaran. Belajar tidak cukup hanya 

mendengar dan melihat tetapi juga berlangsung aktifitas membaca, menanya, 

mengkomunikasikan, diskusi, menyimpulkan dan memanfaatkan peralatan yang 

ada.Berdasarkan hal tersebut, peran guru dalam upaya menumbuhkan keaktifan belajar dalam 
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proses pembelajaransangatlah penting agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara 

dua arah dan lebih efektif. 

 

Dalam pembelajaran, keaktifan siswa merupakan suatu penunjang tecapainya hasil yang 

optimal. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dapat diamati dari keterlibatan fisik 

siswa maupun secara intelektual emosional atau psikis siswa (Dimyati dalam Novasari, 

2017:12). Keterlibatan fisik siswa dapat berupa kegiatan yang mudah diamati seperti membaca, 

menulis, mendengarkan dan memperhatikan. Sedangkan keterlibatan psikis mengarah kepada 

kondisi emosional siswa yang mana sulit untuk diamati. 

 

Sudjana (1989) mengemukakan bahwa belajar adalah proses yang aktif, proses yang diarahkan 

kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman dan proses mereaksi terhadap 

semua situasi yang ada di sekitar individu. Hamalik (2006), belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Berdasarkan beberapa 

pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar 

adalah keterlibatan siswa selama proses pembelajaran yang ditandai dengan perubahan tingkah 

laku ke arah yang lebih baik melalui berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas diantaranya 

melihat, mengamati, memahami sesuatu, berpendapat di dalam kelas. 

 

Nana (Novasari, 2017), mengemukakan pendapatnya tentang keaktifan belajar yang dapat 

dilihat dalam hal: 1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; 2) terlibat dalam 

pemecahan masalah; 3) bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya; 4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah; 5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; 6) 

menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya; 7) melatih diri dalam 

memecahkan soal atau masalah sejenisnya; dan 8) kesempatan menggunaan atau menerapkan 

apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

 

Keaktifan belajar dapat ditunjukkan dengan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan agar siswa memiliki keberhasilan dalam belajar. Lestari (dalam Novasari, 2017) 

mengemukakan terdapat beberapa indikator keaktifan belajar yaitu: 1) menyatakan pendapat; 

2) mengajukan pertanyaan; 3) menanggapi pendapat orang lain; 4) mengerjakan tugas dengan 

baik; 5) terlibat dalam tugas belajar; 6) turut serta dalam kegiatan penyelesaian masalah;              

7) melaksanakan diskusi kelompok; dan 8) berani maju didepan kelas. Mengacu pada beberapa 

pengertian, ciri dan indikator di atas, maka peneliti mengambil indikator keaktifan belajar 

adalah 1) bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapi; 2) terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah dan atau tugas belajar melalui 

menyatakan pendapat dan menanggapi orang lain; 3) melaksanakan diskusi kelompok dan 

berani tampil di depan kelas untuk menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya; dan 4) mengerjakan tugas dengan baik dengan menggunakan atau menerapkan 

apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

 

Pentingnya keaktifan belajar yang harus dimiliki siswa memiliki manfaat positif bagi siswa. 

Dengan adanya keaktifan belajar dan penalaran adaptif yang dimiliki siswa, guru dapat 

merancang pembelajaran yang tepat untuk siswa serta dapat memberikan tindak lanjut agar 

siswa mampu memiliki tingkat keaktifan belajar dan penalaran adaptif yang baik. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2018/2019 di kelas VIII H SMP Negeri 5 Purwokerto. Subjek penelitian 

yang dipilih yaitu 9 siswa yang terdiri dari 3 orang dengan keaktifan belajar tinggi, 3 orang 

dengan keaktifan belajar sedang dan 3 orang dengan keaktifan belajar rendah. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan memberikan angket keaktifan belajar dan tes kemampuan penalaran adaptif 

untuk kemudian dilakukan wawancara. Adapun prosedur pengumpulan data yakni dengan 

membagikan angket keaktifan belajar kepada 33 siswa kelas VIII H serta soal tes kemampuan 

penalaran adaptif, kemudian dipilih 9 subjek berdasarkan kategori keaktifan belajar. Dasar 

pengkategorian siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kategori Keaktifan Belajar 

Kategori Keaktifan Belajar Batas Kelompok 

Keaktifan belajar tinggi 62 < 𝑋 

Keaktifan belajar sedang 50 ≤ 𝑋 ≤ 62 

Keaktifan belajar rendah 𝑋 < 50 

 

Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap 9 subjek yang telah dipilih berdasarkan kategori 

keaktifan belajarnya. Wawancara dilakukan setelah subjek mengisi angket keaktifan belajar dan 

tes kemampuan penalaran adaptif. Untuk melihat keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

tekhnik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan Penalaran Adaptif dengan Keaktifan Belajar Tinggi 

Siswa dengan keaktifan belajar tinggi cukup mampu dalam memahami soal dengan baik. Pada 

soal keempat yang memuat indikator kemampuan dalam mengajukan dugaan atau hipotesis, 

siswa mampu menemukan persamaan kedua dengan tepat. Siswa mampu menduga persamaan 

kedua yang terbentuk dari selesaian yang ada, sehingg dapat dikatakan siswa mampu dalam 

mengajukan dugaan atau hipotesis. Pada soal ketiga yang memuat indikator kemampuan dalam 

memberikan alasan, beberapa siswa belum mampu menuliskan alasan yang tepat dari jawaban 

yang diberikan. Saat diwawancara siswa mampu menjelaskan langkah mana yang menunjukkan 

kesalahan akan tetapi siswa masih merasa kebingungan dalam menuliskan alasan yang tepat 

dengan jawaban, sehingga beberapa siswa belum mampu dalam memberikan alasan terkait 

jawaban yang diberikan. Pada soal kedua yang memuat indikator mampu menarik kesimpulan, 

siswa mampu menguraikan beberapa pernyataan menjadi suatu kesimpulan yang tepat. Dari hal 

tersebut dapat dikatakan siswa mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Pada soal 

pertama yang memuat indikator mampu memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen, 

beberapa siswa belum sepenuhnya mampu menguraikan bukti yang dibutuhkan untuk 

memeriksa kesahihan argumen yang dinyatakan. Beberapa siswa cenderung tidak mampu 

menalar dengan tepat tentang penyelesaian jawaban berdasarkan informasi yang diketahuti, 

sehingga beberapa siswa belum mampu memeriksa kesahihan suatu argumen. Pada soal kelima 

yang memuat indikator kemampuan dalam menemukan pola penyelesaian, beberapa siswa 

sudah mampu sepenuhnya dalam menguraikan informasi yang ada pada soal menjadi sebuah 

pola permisalan. Meskipun dalam proses menghitung beberapa siswa masih ada yang kurang 

teliti, akan tetapi saat diwawancarai siswa bisa menjelaskan dengan tepat penyelesaian jawaban 

berdasarkan hal-hal yang diketahui. Dari hal tersebut dapat dikatakan siswa mampu 

menemukan pola pada suatu gejala matematis yang tepat. 
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Kemampuan Penalaran Adaptif dengan Keaktifan Belajar Sedang 

Terdapat beberapa siswa dengan keaktifan belajar sedang masih bingung dalam memahami 

soal. Beberapa siswa menuliskan dan menjelaskan jawaban dengan kurang lengkap atau 

menuliskan bentuk lain dari persamaan yang ada pada soal. Pada soal pertama yang memuat 

indikator kemampuan mengajukan dugaan atau hipotesis, beberapa siswa mampu menguraikan 

jawaban dengan tepat. Meskipun dalam menguraikan langkah-langkah yang dilakukan masih 

belum lengkap, beberapa siswa mampu menduga persamaan kedua dari selesaian yang telah 

ditentukan. Pada soal ketiga yang memuat indikator mampu dalam memberikan alasan, 

beberapa siswa masih belum mampu dalam menuliskan alasan yang tepat dari jawaban yang 

diberikan, sehingga beberapa siswa belum memberikan alasan secara jelas tentang jawaban 

yang diberikan. Pada soal kedua yang memuat indikator kemampuan dalam menarik 

kesimpulan, siswa mampu menguraikan jawaban ke dalam beberapa pernyataan dan mampu 

menarik kesimpulan dari pernyataan yang diberikan, sehingga dapat dikatakan siswa mampu 

menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Pada soal pertama yang memuat indikator 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen, siswa belum sepenuhnya mampu 

menguraikan jawaban dengan tepat dan tanpa disertai suatu bukti, sehingga siswa belum 

mampu memeriksa kesahihan suatu argumen dengan tepat. Pada soal kelima yang memuat 

indikator kemampuan dalam menemukan pola penyelesaian, beberapa siswa sudah mampu 

sepenuhnya dalam menguraikan informasi yang ada pada soal menjadi sebuah pola permisalan, 

sehingga siswa mampu menemukan pola penyelesaian pada suatu gejala matematis dengan 

tepat. 

 

Kemampuan Penalaran Adaptif dengan Keaktifan Belajar Rendah 

Siswa dengan keaktifan belajar rendah masih bingung dalam memahami soal. Sering kali siswa 

menuliskan dan menjelaskan dengan tidak lengkap atau menuliskan kembali soal yang 

dikerjakan. Pada soal keempat yang memuat indikator mengajukan dugaan atau hipotesis, siswa 

cenderung tidak mampu menuliskan dengan tepat bagaimana persamaan kedua terbentuk, 

sehingga meskipun jawaban siswa bisa dikatakan benar tetapi kebenaran dari dugaan yang 

dituliskan belum bisa dibuktikan. Pada soal ketiga yang memuat indikator kemampuan dalam 

memberikan alasan, siswa juga belum mampu memberikan alasan yang tepat, siswa hanya 

menuliskan kembali soal yang dipertanyakan. Dari hal tersebut dapat dikatakan siswa tidak 

mampu memberikan alasan secara jelas tentang jawaban yang diberikan. Pada soal kedua yang 

memuat indikator kemampuan dalam menarik kesimpulan, siswa belum mampu memberikan 

pernyataan jawaban dengan tepat sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak sesuai pernyataan-

pernyataan yang ada pada lembar jawaban. Pada soal pertama yang memuat indikator mampu 

memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen, beberapa siswa ada yang sudah tepat 

dalam menguraikan bukti kebenaran dari pernyataan yang ditulis, sehingga dapat dikatakan 

siswa sudah mampu memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen. Pada soal kelima 

yang memuat indikator mampu dalam menemukan pola penyelesaian, siswa mampu 

menuliskan jawaban dengan menggunakan permisalan meskipun jawaban yang diberikan 

masih belum tepat. Dapat dikatakan siswa mampu menemukan pola pada suatu gejala 

matematis dengan tepat. 

 

Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan siswa dengan keaktifan belajar 

tinggi mampu menguasai tiga dari lima indikator kemampuan penalaran adaptif. Kebanyakan 

siswa dengan keaktifan belajar tinggi sudah paham dengan pertanyaan yang ada pada soal, akan 

tetapi belum mampu dalam memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan dan 

memeriksa kesahihan dari suatu argumen. Hal ini ditandai dengan siswa yang memiliki 
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keaktifan belajar tinggi masih sedikit kesulitan dalam mengembangkan argumen matematika 

untuk membuktikan suatu pernyataan serta belum maksimalnya usaha siswa untuk berusaha 

mencari informasi atau pengetahuan yang dimiliki untuk pemecahan masalah. Siswa dengan 

keaktifan belajar sedang belum mampu menguasai semua indikator, beberapa siswa hanya 

menguasai tiga dari lima indikator kemampuan penalaran adaptif. Siswa dengan keaktifan 

belajar tinggi belum mampu menguasai indikator mampu dalam memberikan alasan mengenai 

jawaban yang diberikan dan memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini ditandai dengan 

masih belum pahamnya siswa dengan pertanyaan yang ada pada soal, sehingga beberapa siswa 

hanya menjawab dengan tidak lengkap atau menulis kembali soal yang ditanyakan. Siswa 

dengan keaktifan belajar rendah hanya mampu menguasai dua dari lima indikator kemampuan 

penalaran adaptif. Siswa belum mampu dalam mengajukan dugaan atau hipotesis dari informasi 

yang diketahui. Siswa juga belum mampu dalam memberikan alasan mengenai jawaban yang 

diberikan serta menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 
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